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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Perilaku percobaan bunuh diri sering dilakukan oleh 

individu sebagai jalan terakhir dalam kehidupan individu yang 

terasa berat dan sulit sehingga ingin segera keluar dari 

kehidupan yang dirasa tidak mampu untuk dijalani lagi. 

Perilaku percobaan bunuh diri tentunya dilakukan oleh individu 

karena disebabkan oleh beberapa sebab yang berbeda antara 

individu satu dengan yang lain. Penyebab munculnya perilaku 

percobaan bunuh diri bisa disebabkan oleh faktor dari dalam 

diri individu maupun faktor dari luar diri individu.  

Salah satu pemicu yang dapat menimbulkan perilaku 

percobaan bunuh diri pada individu menurut Carr (2002) adalah 

suicidal ideation. Informan M dan informan G menyatakan 

bahwa sudah memiliki gambaran untuk melakukan percobaan 

bunuh diri semenjak kedua informan berusia belasan tahun atau 

dalam tahap perkembangan remaja. Tahap perkembangan 

remaja merupakan masa transisi dari masa kanan-kanak menuju 

masa dewasa, berbagai masalah yang dialami oleh remaja dapat 

menyebabkan ide bunuh diri, ide bunuh diri pada remaja 

muncul dalam kondisi depresi, putus asa, dan minimnya 

dukungan sosial, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Pramana (2014) diperoleh hasil bahwa tingkat kecerdasan 

emosi dan tingkat depresi merupakan faktor utama yang 

menyebabkan remaja memiliki ide bunuh diri, selain itu 

terdapat faktor lain yang juga memiliki probabilitas remaja 

memiliki ide bunuh diri adalah faktor dukungan sosial, tipe 

kepribadian dan psychological well-being.  

Menurut Salomon (2007), faktor risiko yang dapat 

mempengaruhi individu untuk melakukan percobaan bunuh diri 

adalah: mental disorder and internal risk factor, external risk 

dan the substance abuse factor. Mental disorder and internal 

risk factor adalah faktor yang disebabkan oleh gangguan 

psikologis individu seperti depresi, hal ini sesuai dengan hasil 

pengolahan data kedua informan dalam penelitian ini 
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menyatakan bahwa bunuh diri dilakukan dalam kondisi stres, 

bahkan kedua menyatakan bahwa ia sangat depresi sehingga 

tidak menemukan solusi lain selain melakukan percobaan 

bunuh diri.  Selain itu teori yang mendukung faktor ini adalah 

menurut APA (dalam romero 2014) yang menyatakan Individu 

yang mengalami depresi memiliki tiga keyakinan dalam 

gagasan triad kognitif, yaitu: 1) “Saya tidak berharga, saya 

gagal, putus asa” ; 2) “Dunia adalah tempat yang mengerikan” 

; 3) “Masa depan tampaknya akan menjadi lebih buruk”. 

Secara umum faktor yang menyebabkan kedua informan terfikir 

bunuh diri hingga melakukan percobaan bunuh diri adalah 

karena putus asa. Dalam teori tentang bunuh diri menurut 

McLaughlin (2007), putus asa merupakan sebab atau dampak 

dari kejadian eksternal yang menimbulkan distres dan dapat 

berujung pada perilaku yang terkait dengan bunuh diri. Selain 

teori yang dinyatakan oleh McLauglin, Carr (2002) juga 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

percobaan bunuh diri adalah faktor kepribadian. Ciri-ciri 

kepribadian seseorang yang memiliki risiko untuk melakukan 

percobaan bunuh diri menurut Carr (2002) adalah putus asa. 

Kedua informan menyatakan bahwa tidak tau apa yang harus 

dilakukan dalam kehidupan. Informan M dalam bunuh diri yang 

terakhir informan lakukan, menyatakan bahwa saat itu informan 

tidak mengetahui apa yang harus informan lakukan dalam 

kehidupan ini, sedangkan Informan G menyatakan bahwa 

informan putus asa mengenai kehidupannya terutama dalam hal 

kelanjutan sekolahnya, hal ini terjadi dikarenakan faktor 

ekonomi informan G yang tiba-tiba menurun derastis akibat 

masalah keluarga informan G.  

Selain disebabkan karena putus asa,  kedua informan 

menyatakan faktor yang sama yang menyebabkan kedua 

informan akhirnya memutuskan untuk melakukan percobaan 

bunuh diri adalah karena memiliki masalah. Hal ini ternyata 

sudah terlebih dahulu diteliti oleh McLaughlin (2007) yang 

dalam teorinya menyatakan bahwa perilaku percobaan bunuh 

diri terjadi akibat adanya proses dari stressor atau tekanan dan 

berkaitan dengan respon individu dalam menanggapi tekanan 
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tersebut, ketika individu tidak bisa menyelesaikan tekanan yang 

dialami, maka individu akan masuk dalam kondisi kritis yang 

berujung pada melakukan percobaan bunuh diri. Kedua 

informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa dulu sebelum 

informan akhirnya memilih jalan keluar atau solusi untuk 

melakukan percobaan bunuh diri ternyata ketika sedang 

mengalami tekanan atau masalah kedua informan cenderung 

tidak melakukan upaya untuk menyelesaikan masalah, kedua 

informan menyatakan bahwa ketika menghadapi masalah kedua 

informan melampiaskannya pada mencari kesenangan. Selain 

tidak menyelesaikan masalah dan mencari kesenangan, 

tindakan atau cara yang dipilih oleh informan M ketika 

informan sedang berada dalam tekanan atau masalah memilih 

untuk menghindari masalah dan melampiaskan tekanan yang 

dialami dengan terlibat dalam seks bebas, narkoba, pergaulan 

bebas, dan lain-lain, bahkan informan M menyatakan bahwa 

tidak jarang informan M dulu mengulang kesalahan yang sama. 

Kedua informan dalam penelitian ini, baik informan G maupun 

informan M memiliki kebiasaan untuk memendam masalah 

sendiri, sehingga kedua informan pun menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang menyebabkan kedua informan melakukan 

percobaan bunuh diri.  

Percobaan bunuh diri dilakukan oleh kedua informan tidak 

hanya disebabkan secara langsung oleh satu masalah atau satu 

faktor saja yang secara nyata dinyatakan sebagai penyebab 

kedua informan melakukan percobaan bunuh diri, tetapi 

terdapat runtutan atau proses dari masa lalu yang ternyata juga 

berdampak pada terjadinya perilaku percobaan bunuh diri, 

terdapat beberapa faktor internal lain yang menyebabkan 

individu bisa melakukan percobaan bunuh diri. Seperti yang 

dinyatakan oleh Carr (2002), terdapat beberapa perspektif yang 

menjadi faktor risiko individu melakukan percobaan bunuh diri. 

Seperti data yang diperoleh dalam penelitian ini, kedua 

informan merupakan individu yang pada masa kecilnya 

mengalami masalah keluarga atau seperti yang kedua informan 

nyatakan sebagai brokenhome. Menurut Carr (2002) 

menyatakan bahwa individu yang hidup dalam kondisi keluarga 
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yang menekan memiliki resiko untuk melakukan percobaan 

bunuh diri. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan G yang 

menyatakan secara langsung bahwa faktor yang menyebabkan 

informan G melakukan percobaan bunuh diri adalah karena 

brokenhome.  

Perilaku percobaan bunuh diri yang dilakukan oleh kedua 

informan dalam penelitian ini tentunya menghasilkan dampak, 

baik dampak negatif maupun dampak positif. Dampak negatif 

yang diperoleh informan G melalui kedua percobaan bunuh diri 

yang pernah dilakukan adalah informan G sempat menjadikan 

bunuh diri menjadi satu-satunya solusi yang bisa dilakukan 

ketika menghadapi kesulitan atau masalah dalam hidupnya, 

sedangkan pada informan M mengalami dampak negatif yang 

lebih parah dibanding dengan informan G, informan M dalam 

penelitian ini bahkan sempat mengalami mati suri. Informan M 

dalam penelitian ini menceritakan bahwa sesaat setelah 

informan M melakukan percobaan bunuh diri dengan 

mengkonsumsi obat pencuci piring, informan M langsung tidak 

sadarkan diri bahkan informan M menyatakan bahwa dirinya 

sudah dijemput oleh saudara-saudaranya yang sudah 

meninggal, dan dijemput oleh malaikat pencabut nyawa.  

Melalui dampak negatif yang diperoleh oleh kedua 

informan, kedua informan saat ini mengevaluasi bahwa 

percobaan bunuh diri yang pernah dilakukan tidak hanya 

membuahkan dampak negatif tetapi juga dampak positif. 

Dampak positif yang diperoleh oleh kedua informan dalam 

penelitian ini adalah merubah pola pikir. Selain merubah pola 

pikir, informan M menyatakan dampak positif yang diperoleh 

melalui percobaan bunuh diri adalah menjadi lebih menerima 

masa lalu, lebih bijaksana dalam memaknai kondisi, dan lebih 

mempunyai kontrol diri. Pada informan G dampak positif yang 

diperoleh melalui percobaan bunuh diri yang pernah dilakukan 

adalah lebih menghargai hidup. 

Seperti yang sudah dituliskan diatas bahwa sempat 

menjadikan bunuh diri merupakan satu-satunya solusi ketika 

memiliki masalah ternyata pemikiran tersebut tidak selamanya 

sama dalam individu tersebut, dalam hal ini kedua informan 
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dalam penelitian ini yang dulunya menjadikan bunuh diri 

sebagai satu-satunya solusi untuk menghadapi masalah namun 

saat ini kedua informan dalam penelitian ini tidak lagi berfikir 

seperti itu, bahkan peneliti memperoleh hasil bahwa ternyata 

tidak semua perilaku percobaan bunuh diri selalu hanya dapat 

direspon dan dimaknai dengan sudut pandang negatif dan hanya 

dapat dipetik dampak negatif saja. Kedua informan dalam 

penelitian ini memperoleh beberapa dampak positif yang 

akhirnya membawa kedua informan untuk tetap bertahan hidup 

dan memilih untuk bangkit dari keterpurukan. Secara umum 

kedua informan memilih untuk bangkit dari keterpurukan dan 

memilih bertahan untuk hidup dilalui oleh berbagai proses baik 

dari munculnya komponen atau aspek resilien yang dimulai dari 

dalam diri maupun didukung oleh faktor lain dari luar diri kedua 

informan. 

Menyadari bahwa bunuh diri bukan solusi, menyadari 

bahwa setiap masalah yang dialami pasti ada sebab dan akibat, 

merasa bahwa masih banyak orang yang menyayangi, berfikir 

bahwa ingin mempunyai hidup yang lebih baik, merupakan 

salah satu contoh dari pernyataan kedua informan dalam 

penelitian ini dalam bentuk evaluasi dan atau refleksi diri. 

Kedua informan dalam penelitian ini mengawali “hidup baru” 

yang mereka alami saat ini melalui langkah awal yaitu evaluasi 

dan atau refleksi diri. Melalui hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2012) menyatakan bahwa salah satu upaya untuk 

memperkuat resiliensi pada individu adalah melalui refleksi 

diri. Tidak seperti dulu yang hanya memaknai masalah sebagai 

kondisi “sial” dan bahkan informan G menyatakan masalah 

yang dialami sebagai bentuk ketidakadilan Tuhan dalam 

hidupnya, saat ini sudah tidak berlaku dalam pikiran kedua 

informan. Saat ini kedua informan melakukan evaluasi dan atau 

refleksi dari masalah yang dialami melalui analisis sebab akibat, 

bahwa setiap masalah yang terjadi pasti dirinya mempunyai 

andil sebagai pemicu munculnya masalah tersebut. 

Kemampuan individu dalam mengidentifikasi penyebab dari 

permasalahan yang dialami menurut Reivich (dalam Hendriani, 
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2018) merupakan salah satu komponen resiliensi dalam diri 

informan.  

Berkaitan dengan evaluasi dan atau refleksi, memaknai masa 

lalu, memaknai hidup dan memaknai kegagalan dengan sudut 

pandang lebih positif merupakan faktor yang juga menunjang 

kedua informan dalam mencapai kondisi yang mampu 

beradaptasi dengan positif dalam kehidupan sekalipun sedang 

megalami masalah. Hal ini sesuai dengan teori resiliensi 

menurut Reich, dkk (2010) yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor resiliensi adalah Cognitive Reappraisal, yang artinya 

proses individu mengevaluasi kembali atau membingkai ulang 

pengalaman buruk yang terjadi dalam hidupnya. Individu yang 

resilien, cenderung memaknai persitiwa kehidupan yang penuh 

stres dengan makna yang lebih positif. Kedua informan dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa dalam memaknai masa lalu, 

kedua informan memaknai masa lalu sebagai pedoman untuk 

mengontrol diri, selain memaknai masa lalu dengan positif 

kedua informan juga memaknai kegagalan sebagai pedoman 

untuk yakin bahwa hal tersebut akan digantikan oleh yang lebih 

baik. juga memaknai kegagalan sebagai pedoman untuk yakin 

bahwa hal tersebut akan digantikan oleh yang lebih baik.  

Penerimaan individu meliputi kondisi, kehidupan dirinya 

baik yang pernah dialami dulu maupun sekarang juga 

merupakan penunjang dalam proses kedua informan dalam 

penelitian ini untuk bangkit dari rasa keterpurukan dan 

beradaptasi secara positif pada masalah yang dialami maupun 

yang pernah dialami. Penelitian yang dilakukan oleh A’isyah 

(2017) yang dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif 

dengan pengambilan data menggunakan skala resiliensi dan 

penerimaan diri memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 

positif antara penerimaan diri dengan resiliensi pada remaja 

panti asuhan di Kabupaten Pati.   

Yakin dapat menjalani proses kehidupan, yakin masih dapat 

memperoleh kesempatan, yakin akan mendapat buah dari 

perjalanan hidup merupakan beberapa bentuk optimisme kedua 

informan dalam menjalani hidup saat ini. Individu yang resilien 

menurut Reivich&Shatte (dalam Hendriani,2018) adalah 



308 
 

individu yang memiliki optimisme dan rasa percaya bahwa 

dirinya mampu untuk mengatasi permasalahan yang dialami 

saat ini maupun pada masa yang akan datang. Yakin dapat 

menyelesaikan masalah yang dialami dan yakin akan mendapat 

hasil yang baik juga merupakan bentuk pengaplikasian dari 

faktor dan atau komponen resiliensi menurut Reivich&Shatte 

(dalam Hendriani, 2018). Keterkaitan self-efficacy dengan 

resiliensi sebelumnya pernah diteliti oleh Utami dan Helmi 

(2017) yang memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif 

antara self-efficacy dengan resiliensi dalam kategori tinggi 

dengan tingkat nilai korelasi 0,591. 

Memiliki kontrol diri adalah penunjang pada kedua 

informan dalam penelitian ini untuk resilien. Kontrol diri 

dilakukan kedua informan dengan memberi peringatan pada diri 

untuk tidak melakukan kesalahan yang sama yang sebelumnya 

pernah dialami dan telah diketahui dampak apa yang diperoleh. 

Sebagai contoh informan M menyatakan bahwa “Oh ketika aku 

ada masalah aku jangan kaya gini nih, pasti akan berdampak”, 

membuat M mengontrol perilakunya agar tidak melakukan 

kesalahan lagi. Selain itu informan G berusaha untuk 

mengontrol emosi ketika memiliki masalah agar tidak 

dilampiaskan pada hal yang negatif. Hal ini berkaitan dengan 

faktor dan atau komponen resiliensi regulasi emosi yang 

dinyatakan oleh Reivich&Shatte (dalam Hendriani, 2018) 

bahwa individu dapat dikatakan resilien ketika mampu untuk 

tetap tenang walaupun berada dalam kondisi yang menekan. 

Hal ini sepadan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukmaningpraja dan Santhoso (2016), dengan hasil terdapat 

hubungan sebesar 46,6% antara regulasi emosi dengan 

resiliensi, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa regulasi 

emosi memiliki peran terhadap resiliensi individu.  

Memiliki tujuan untuk mencapai tujuan maupun harapan 

hidup adalah alasan kedua informan untuk keluar dari rasa 

keterpurukan. A sense of meaning and purpose, yang memiliki 

arti tujuan dan makna yang mendorong individu untuk 

mencapai sesuatu ternyata merupakan salah satu unsur resiliensi 

menurut Hoper (2002). Tidak sekedar memiliki tujuan hidup, 
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seseorang yang resilien juga melakukan upaya untuk meraih 

aspek positif dalam hidupnya setelah mengalami masalah yang 

dinyatakan Reivich&Shatte (dalam Hendriani 2018) dalam 

faktor dan atau komponen resilien yaitu reaching out.  

Kedua informan dalam penelitian ini mengalami beberapa 

perbedaan antara diri yang dulu dengan diri saat ini. Dulu kedua 

informan menyatakan bahwa dirinya selalu mengikuti dan 

mengutamakan emosi. Berbeda dengan diri kedua informan 

saat ini yang lebih mampu menahan emosi. Hal ini selaras 

dengan faktor dan atau komponen resiliensi regulasi emosi yang 

dinyatakan oleh Reivich&Shatte (dalam Hendriani, 2018) 

bahwa individu dapat dikatakan resilien ketika mampu untuk 

tetap tenang walaupun berada dalam kondisi yang menekan. 

Terlebih pada informan G yang selalu berusaha untuk 

mengekspresikan emosi pada hal yang tepat dan berusaha 

menampilkan kondisi diri yang ideal didepan umum.  

Selain perubahan emosi, kedua informan juga menunjukan 

perbedaan pola pikir antara dulu dan sekarang. Kedua informan 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa dirinya yang dulu 

hanya berfikir satu sudut pandang, namun berbeda dengan saat 

ini bahwa kedua informan mampu berpikir lebih luas dan 

berusaha untuk menghindari diri dari sudut pandang negatif. 

Cara untuk menghadapi masalah antara diri informan saat ini 

dan diri informan yang dulu juga mengalami perbedaan. Kedua 

informan menyatakan bahwa dulu ketika menghadapi masalah 

kedua informan memilih untuk menghindar dan 

melampiaskannya pada mencari kesenangan belaka. Bahkan 

pada informan M menyatakan bahwa dulu informan M 

melampiaskannya pada kenakalan remaja seperti narkoba, seks 

bebas dan lain-lain. Selain itu kedua informan akhirnya sampai 

memilih untuk melakukan percobaan bunuh diri ketika 

menghadapi masalah. Saat ini kedua informan cenderung untuk 

melakukan coping aktif ketika menghadapi masalah. Hal ini 

selaras dengan teori faktor psikolsosial yang berkaitan dengan 

resiliensi menurut Reich, dkk (2010) yaotu dalam faktor active 

coping, yaitu kemampuan individu yang cenderung memilih 

tindakan yang tepat ketika menghadapi masalah. Hubungan 
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resiliensi dan coping stres didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rosyani (2012) melalui metode penelitian 

kuantitatifyang memperoleh hasil bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara coping stres dan resiliensi. 

Faktor eksternal atau faktor dari luar yang mendukung kedua 

informan untuk bangkit adalah: orang tua dan dukungan sosial. 

Kedua informan awal mula sekali terfikir untuk bangkit adalah 

ingat dengan orang tua dan tidak ingin menyusahkan orang tua. 

Tidak ingin menyusahkan orang tua merupakan salah satu 

pengaplikasian faktor dan atau komponen resiliensi menurut 

Reivich (dalam Hendriani 2018) dalam faktor empati, kedua 

informan dalam penelitian ini menunjukan perilaku dalam 

komponen empati yaitu memahami kondisi orang disekitarnya 

dalam hal ini orang tua.  

Dukungan sosial dari kerabat terdekat juga merupakan salah 

satu faktor protektif eksternal untuk bangkit menurut informan. 

Merasa tidak sendiri, merasa berada ditempat yang aman, 

merasa dicintai juga merupakan salah satu faktor awal yang 

membuat informan terfikir untuk bangkit dari keterpurukan. . 

Informan M menyatakan bahwa salah satu alasan informan 

untuk bertahan hidup hingga akhirnya bangkit adalah 

merefleksikan bahwa orang tua informan masih menyayangi 

informan, sehingga informan mempunyai harapan hidup untuk 

menyayangi kembali orang-orang yang sudah menyayangi 

informan. Hal ini selaras dengan teori sumber atau komponen 

resiliensi yang diteliti oleh Grotberg (dalam Hendriani, 2018), 

bahwa terdapat 3 komponen dalam resiliensi yaitu : I have, I 

am, dan I can. Hasil penelitian diatas selaras dengan komponen 

resiliensi Grotberg dalam komponen I am, yaitu individu 

menilai bahwa dirinya memperoleh kasih sayang dan merasa 

masih dibutuhkan atau disukai oleh banyak orang. Selain teoeri 

yang disampaikan oleh Grotberg, hal ini juga sesuai dengan 

teori yang disampaikan oleh Hoper (2012) yang menyatakan 

bahwa salah satu unsur yang ada dalam resiliensi adalah a 

powerful sense of personal security, yang artinya individu 

dalam hal ini informan M menyadari bahwa individu berada 

dalam tempat yang aman serta dicintai dan diakui sebagai 
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individu. Hal ini juga selaras dengan pengalaman hidup 

informan M yang dulunya menjadi korban pelecehan di 

lingkungan dan dinilai “gagal” oleh lingkungan, dan saat ini 

setelah informan  M melakukan percobaan bunuh diri, informan 

menyadari bahwa masih banyak orang yang mencintai dirinya, 

terutama keluarga informan yang dulunya juga menolak 

keberadaan informan M. 

Kedua informan dalam penelitian ini, tidak menunjukan 

faktor spiritual dalam menunjang proses menjadi diri yang lebih 

resilien. Kedua informan menyatakan bahwa sampai saat ini 

belum menekuni spiritual secara mendalam, tapi tidak 

mempengarhui “kepercayaan” mereka untuk dapat memiliki 

kehidupan yang lebih baik. 

Faktor lain yang menunjang informan G dalam proses 

menuju bangkit adalah pengalaman kerja. Pengalaman dalam 

lingkungan kerja yang cenderung dilalui dengan pola didik 

yang keras membuat G menjadi pribadi yang lebih tangguh dan 

lebih kuat.  

 

5.2. Refleksi Penelitian 

Penyelesaian penelitian ini dilalui dalam beberapa proses yang 

panjang. Melalui proses yang panjang ini, peneliti mendapatkan 

banyak pembelajaran yang beberapa mungkin belum pernah 

dialami oleh peneliti, dan beberapa yang lain mungkin 

menambah pengalaman, meningkatkan kemampuan yang 

peneliti miliki, selain itu peneliti juga merefleksikan bahwa 

dalam proses penelitian ini beberapa masih ada yang perlu 

diperbaiki. 

Adapun pembelajaran baru yang boleh peneliti dapat dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Peneliti mendapatkan pembelajaran baru dalam melakukan 

penelitian kualitatif. Dalam hal ini, peneliti sebelumnya 

memiliki keterbatasan dalam melakukan wawancara 

dengan orang lain, terlebih informan dalam penelitian ini 

adalah orang terdekat peneliti dan oleh karena itu peneliti 

diminta untuk belajar wawancara dengan orang terdekat 

namun harus tetap profesional dalam artian tidak keluar 
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dari konteks, dan keluar dari zona nyaman pola 

komunikasi dengan informan sebelumnya. Melalui 

penelitian ini peneliti bisa menambah dan meningkatkan 

kemampuan wawancara dengan menerapkan beberapa 

teknik wawancara seperti: probing, klarifikasi, membuat 

kesimpulan dan lain-lain.  

2. Peneliti merefleksikan bahwa dalam menyelesaikan 

penelitian yang dilakukan secara individual, peneliti harus 

memiliki manajemen waktu serta prioritas yang baik, 

selain itu peneliti harus semangat, gigih, tekun dan ulet.  

3. Dalam proses pengolahan data peneliti mendapatkan 

banyak wawasan baru, karena peneliti harus memperluas 

pola pikir dalam pembuatan koding, tema maupun bagan. 

Dalam hal ini peneliti merefleksikan bahwa wawasan atau 

pola pikir peneliti sebelumnya masih sempit dan kurang 

memiliki kemampuan untuk out of the box.  

4. Melalui penelitian ini peneliti mendapatkan pemaknaan 

positif mengenai bunuh diri, bahwa bunuh diri ternyata 

tidak hanya menjadi fenomena yang selalu berakhir 

negatif, namun dibalik itu melalui fenomena bunuh diri 

terdapat banyak pula evaluasi positif dan beberapa orang 

seperti informan dalam penelitian ini mampu berhasil 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  

5. Melalui penelitian ini peneliti mendapat refleksi bahwa 

dibalik kerja keras dan totalitas dalam mengerjakan 

sesuatu akan menghasilkan hal yang luar biasa, sama 

seperti proses pengerjaan penelitian ini. 

Selain mendapatkan refleksi yang positif, dalam penelitian ini 

peneliti juga menemukan beberapa keterbatasan yang perlu di 

evaluasi, adapun keterbatasan itu adalah: 

1. Keterbatasan informan, dalam hal ini peneliti tidak 

menemukan lebih dari dua informan. Hal ini disebabkan 

karena mungkin fenomena ini masih dianggap sensitif oleh 

beberapa orang, sehingga beberapa orang yang sebelumnya 

menjadi calon informan dalam penelitian ini tidak mengakui 

riwayat percobaan bunuh diri yang dilakukan. 
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2. Dalam pengerjaan transkrip data, peneliti merasa bahwa 

beberapa kali peneliti kehilangan fokus sehingga beberapa 

kali peneliti salah menanggapi pernyataan informan atau beda 

persepsi dengan informan.  

3. Peneliti tidak dapat menggali informasi lebih dalam mengenai 

privasi pada informan M. 

4. Peneliti  beberapa kali mengalami masalah dalam manajemen 

waktu, sehingga berdampak pada proses penyelesaian 

penelitian ini. 

 

5.3.  Simpulan  

Hasil dari penelitian yang berjudul “Ternyata aku tidak 

sendiri: Studi fenomenologi gambaran resiliensi pada orang 

yang pernah melakukan percobaan bunuh diri” yang dilakukan 

dengan penggalian data secara kualitatif yaitu wawancara pada 

dua informan berinisial M dan G memperoleh hasil bahwa saat 

ini kedua informan sudah bangkit dari keterpurukan yang ada 

di masa lalu dan berdamai dengan masa lalu, hal tersebut 

diperoleh dari gambaran diri kedua informan saat ini yang 

menggambarkan beberapa gambaran individu yang resilien 

seperti: optimisme, memiliki kontrol diri, mengevaluasi serta 

memaknai pengalaman dengan sudut pandang positif, 

penerimaan diri, memiliki harapan hidup, memiliki tujuan 

hidup serta upaya untuk mencapainya. Proses resilien pada 

kedua informan juga didukung oleh faktor seperti: dukungan 

sosial, dan orang tua.  

 

5.4. Saran  

5.4.1. Saran praktis 

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran seperti 

berikut :  

1. Bagi informan, melalui proses pengambilan data 

dalam penelitian ini, informan perlu menyadari 

bahwa pengalaman percobaan bunuh diri yang 

pernah dilakukan sebelumnya tidak hanya selalu 

menjadi pengalaman yang negatif, tapi lebih baik 
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jika menerima pengalaman yang pernah terjadi 

dalam hidupnya menjadi sebuah langkah utama yang 

menjadi bekal diri informan hingga mampu bertahan 

sampai saat ini, dan berusaha untuk mengoptimalkan 

diri dalam mencapai tujuan atau target yang 

diharapkan dalam hidup. 

2. Bagi masyarakat, individu yang pernah melakukan 

percobaan bunuh diri tidak seharusnya dipandang 

sebelah mata ataupun dikucilkan, individu yang 

pernah melakukan percobaan bunuh diri memiliki 

alasan dan latar belakang yang menyebabkan ia 

memilih untuk melakukan percobaan bunuh diri itu, 

berdasarkan hasil pengambilan data dukungan sosial 

merupakan faktor protektif dalam pencegahan 

percobaan bunuh diri, sehingga saran untuk 

masyarakat sebagai makhluk sosial seharusnya 

memberikan dukungan sosial pada rekan atau 

kerabat yang memiliki kecenderungan untuk bunuh 

diri. Selain itu, invididu yang pernah melakukan 

percobaan bunuh diri tidak selalu menjadi diri yang 

negatif, tetapi banyak dampak positif yang 

sebenarnya bisa dipetik, asalkan individu tersebut 

memiliki faktor protektif dari percobaan bunuh diri. 

5.4.2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengungkap 

lebih dalam mengenai salah satu variabel yang 

menyebabkan individu dapat mencapai kondisi resilien 

seperti yang terungkap dalam penelitian ini, antara lain : 

dukungan sosial, optimis, penerimaan diri, kontrol diri 

dan lain-lain. Namun peneliti lebih menyarankan untuk 

lebih mendalami variabel dukungan sosial seperti pada 

kata kunci kedua informan dalam penelitian ini yaitu 

“Ternyata aku tidak sendiri”. Selain dukungan sosial, 

saran untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa 

mendalami media lagu sebagai salah satu faktor 

penunjang resilien pada informan G.    
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